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ABSIRACT

The role of Small and Medium Enterprises (SMEs) of automotive components in order to

meet the needs of automotive components for the assembly industry is very big because the

growth of automotive industry is increasing rapidly. Whilst SMEs of automotive components

stilt have problems especially on the capability of the human reasources, the technology

used, and also the activity management in SMEs of automotive components that still using

manuals which causing some problems including slow data collection, unsatisfactory service

for the customers, unstructured data storage, and big expenditure. This inefficiency of course

has increased economic burden of SMEs and finally made the SMEs uncompetitive. Hence,

SMEs of automotive components needs the manufacture information system that supports

busrness activity of the SMEs. Many researches noted the importance of supporting

information and technology system for SMEs that want to grow and win the competition.

SMEs of automotive components need to develop manufacture information system that

integrate lts busrness process.Tltis research design and analyze a manufacture iniormation

system which are speeific, easy to use, user friendly, and matched to the needs of SMEs.Tirc

methodology to ciesign and analyze used modeling tools which is Unified Modeling Language
(UML). The programming device uses PHP and the software uses MySQ database sysfem.

Developed system included few modules which are selling, PPIC, stockpile, production,

buying, and preparing reports for management. By developing manufacture information

sysfem for SMEs of automotive components hopefully can improve the process efficiency
and the effectiver:ess r'f dec!sitn making cn the SMEs. Effecti,.,it), ard efficienc;' are

expected to improve the competitivel?ess of SMEs in the end and the SMEs have important

role as the main supplier of automotive components.

Keywords : SME of automotive components, Manufacture lnformation Sysfem,

competitiveness, ObTect Oriented Analysis and Design
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri otomotif di

lndonesia berkembang pesat dalam

beberapa tahun terakhir ini. Uniuk itu,

pemerintah menargetkan lndonesia

menjadi salah satu basis produksi

komponen otomotif dunia. APalagi

lndonesia memiliki sumber daya alam
yang melimpah. Seperti baja, plastik,

karet, aluminium, dan banyak sekali
potensi yang lainnya. Pemenuhan

kebutuhan komponen otomotif dan

suku cadang kendaraan tidak terlepas

dari peran ser1a lndustri Kecil dan

ivienengah (iKM) Komponen Otomotif,
yang kini menjadi pemasok bagi pasar

domestik maupun pasar ekspor.

Pertumbuhan IKM Komponen

Otomotif di lndonesia cukup pesat.

lnvestasi IKM Komponen Otomotif
pada tahun 2012 mencapai Rp. 284

Prosiding SPifilI - fusrijiriaI JnrJryslri

Triliun. Namun demikian, hingga kini

IKM Komponen Otomotif masih

memiliki kendala seperti kemampuan

IKM Komponen Otomotif dalam
memenuhi persyaratan quaiity-cost-

delivery (OCD) dikarenakan

keterbatasan kualitas dari sumber
daya manusia yang menjadi motor
penggerak lKM, kesiapan teknologi
yang digunakan oleh IKM Komponen

Otomotif, serta kesiapan sistem
pengelolaan rndustri komponen

otomotif , dalam hal ini diistilahkan

sebagai sistem manufaktur komponen

otomotif.

Kebanyakan
Komponen

saat ini IKM

Otomotif
menyelenggarakan proses

kegiatannya secara manual yang

menyebabkan beberapa
permasalahan dan kendala, seperti
pendataan kurang akurat, lambatnya
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pelayanan kepada pelanggan, tidak
amannya data da-n penyimpanan data
yang kurang terstruktur, sehingga IKM
Komponen Otomotif tidak mampu
bersaing dalam memenuhi kebutuhan
produksi bagi industri perakitannya
(industri prinsipal) yang merupakan
pelanggan bagi IKM Komponen
Otomotif. Oleh karena itu dibutuhkan
Sistem lnformasi Manufaktur yang
dapat memberikan kemudahan dalam
menangani pendataan, meningkatkan
pelayanan kepada pelanggan, dan
adanya media tempat penyimpanan
data yang aman dan terstruktur,
sehingga IKM 'Komponen Otomotif
dapat mampu bersaing dengan
industri komponen otomotif yang
berasal dari industri komponen lokal
maupun internasional.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
1. IKM Komponen Otomotif belum

memiliki sistem yang mapan dan
baku dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengendalikan
kegiatannya dalam rangka
memenuhi efisiensi dan efektivitas
^^t.^-;^^^PEn EtJoqtt.

2. IKM Komponen Otomotif masih
menggunakan proses manual
(dikerjakan oleh manusia) sehingga
mengalami kesulitan dalam
menyelenggarakan proses
pengelolaan industrinya sehingga
bisa memenuhi persl,sp2tan QCD.

Tujuan Peneiitian
Tujuan penelitian penelitian ini

^i^l^L.dudldil.

1. Memetakan dan menganalisis
sistem manufaktur yang saat ini

drterapkan oleh lKful Komponen
Otomotif.

2. Memberikan usulan perbaikan
sistem rnformasi manufaktur pada
IKM Komponen Otomotif yang

)6

m*omenuhi prinsip efisiensi dan
efektivitas, sehingga tuntutan uniuk
memenuhi QCD oleh pelanggan
IKM Otomotif dalam hal ini adalah
industri prinsipal (industri
perakitannya) dapat terpenuhi.

3. Merancang sistem informasi
manufaktur bagi IKM Komponen
Otomotif dengan menggunakan
tools PHP dan membangun basis
data yang digunakan untuk
penyimpanan data yang diolah oleh
sistem dengan menggunakan
perangkat lunak slstem basis data
MySQL.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu
^--^^-- 

/onn4 \ ^,,t.^t-^-uorpEtL \Lvv I j riiEtrgjciiiijnciKcii-r

bahwa sistem manufaktur yang efektif
dan efisien mei-nbutuhkan integrasi
dari banyak subsistem yang
mempengaruhi dan mengendalikan
proses manufaktur, guna memberikan
kemampuan perusahaan untuk
mencapai empat tujuan, yaitu industri
manufaktur kelas dunia memiliki
empat tujuan utama, yaitu: (1)
memproduksi
l^-1.,,^li+^^
uul Nudiltd)

produk-produk
r;^^^1, /^\
r.r rggr, \z)

mempertahankan penyerahan produk
tepat waktu; (3) meningkatkan
produktivitas agar menjadi kompetitrf
dalam harga oroduk; dan (4)
memberikan suatu struktur
manufakturing yang fleksibel. Agar
industri manufaktur menjadi kompetitif
dalam pasar global yang dinamik,
maka industri itu membutuhkan sistem
informasi terintegrasi yang mampu
memberikan informasi secara
komprehensif kepada manajemen
untuk membuat keputusan-keputusan
manajerial secara akurat. Suroso
(2014) dalam penelitiannya
mengidentifikasi beberapa kelemahan
pada sistem manufaktur pada sebuah
perusahaan manufaktur, akibat

Fr*siding SFJtrrf - Pusr/i&/ai JnrJirst*
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pengolahan data manufakur Yang

masih dilakukan secara manual.

Beberapa kelemahan tersebut adalah

pendataan kurang akurat, lambatnya

pelayanan kepada customer, tidak

amannya data dan penyimPanan data

yang kurang terstruktur. Oleh karena

itu dibutuhkan sebuah Sistem

Informasi Manufaktur yang daPat

memudahkan menangani Pendataan,
meningkatkan pelayanan kePada

customer, dan adanYa media

penyimpanan data yang aman dan

terstruktur. Penelitian ini memberikan

pemecahan mdsalah berupi,

pengembangan sistem informasi

manufaktur untuk menangani

pendataan pegawai, Pemesanan
produk dari customer, transaksi
nonirralan nrndrrk tranqaksi nomhelianr _ ' - - _"

bahan baku dan part ke supplier dan

mencatat keluar masuknya barang di

gudang. Arsan, et al (2013)

melakukan peneltiian yang membahas

tentang pentingnya sistem informasl

persediaan untuk perusahaan atau

organisasi. Penelitian tersebut

melakukan perancangan dan

pengembangan perangkat lunak

lnventory Managemenf Sysfem,
mcnclclr rnakan tools nenncmhanoan

r- J- -- J--'

perangkat lunak PHP, dan perangkat

lunak manajemen sistem basis data

MySQ. Pembangunan sistem

informasi tersebut ierbukti dapat

mengurangi kertas dan jumlah

pekerja, yang pada akhirnya daPat

mengurangi biaya dan meningkatkan

kinerja organisasi.
Meilani dan Miftahuddin (2011)

dalam penelitiannya mengidentifikasi

adanyr2 kesulitan bagi suatu

organisasi, yaitu sebuah perusahaan

penyedia air minum untuk memantau
persediaan spare part yang digunakan

untuk pemeliharaan dan instalasi, di

beberapa gudang yang tersebar di

lokasi yang berbeda. Hai ini

mengakibatkan sering terlambatnya

Prosirling si:Jfi/f - PusrJii</,:t irirturslri

pengadaan spare part karena tidak

bisa mengantisipasi persediaan spare
parl yang habis di gudang. Oleh

karena itu perlu dirancang dan

dikembangkan sistem manajemen
persediaan untuk dapat memantau

dan mengendalikan persediaan spare
parl yang tersebar di beberapa unit

atau gudangnya. Hasil dari penelitian

ini didapatkan bahwa sistem informasi
yang dirancang dapat digunakan

untuk mengetahui jumlah persediaan

barang yang terdapat pada masing-

masing gudang, kapan harus

dilakukan pemesanan kembali, dan

berapa banyak yang harus dipesan

sehingga terjadinya kekurangan

barang yanE menyebabkan

terganggunya kegiatan operasional,
mainfananre dan inqtalaci danat

dihindari.

Siregar (2005) dalam
penelitiannya teniang Penggunaan

Sistem dan Teknologi lnformasi untuk

Usaha Kecil dan Menengah

mengemukakan dalam studi

iiteraturnya, bahwa sejumlah UKM

menyatakan penggunaan Sistem

lnformasi/ Teknologi lnformasi (Sl/Tl)

telah membawa perbaikan yang jelas

dalam hal penurunan biaya dan

peningkatan keuntungan. Disebutkan

bahwa SI/Tl rnemberikan manfaat

bagi UKM sebagai berikut: (1)

memperbaiki produktivitas dan kinerja,

(2) pengair:san operasi internal yang

lebih besar, (3) kenrungkinan cara-

cara baru dalam perrgelolaan (4)

kemungkinan bentuk organisasi yang

baru, (5) nilai tambah terhadap pakei
produk/layanan; dan (6) membuka
pasar jauh. Dalam kesimpulannya,

Siregar (2005) mengemukakan tingkat
penggunaan Tl oleh UKM di negara-

negara maju terus mengalami
peningkatan walaupun jumlah aplikasi

SI yang dikembangkan masih rendah

dibandingkan dengan perusahaan

yang lebih besar. Sedangkan di

)a



negara-negara berkembang
penggunaan SllTl oleh UKM masih
tergolong rendah. Ada sejumlah faktor
yang menjadi penyebabnya,
diantaranya yang menonjol adalah
kurangnya pemahaman tentang
manfaat yang diperoleh dari
penggunaan Sl/Tl termasuk persepsi
para manajer perusahaan tentang
Sl/Tl. Penggunaan Sl/Tl betum
dipandang sebagai suatu peluang
untuk membuat perusahaan menjadi
kompetitif.

METODOLOGI 
-PENELITIAN

Metodologi penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
berupa langkah-langkah untuk
r-rreiirkukan anaiisis cian perancangan
sistem informasi sehingga mendapat
gambaran sistem V*g sedang
berjalan sebagai dasar untuk
merancang sistem usulan. Hasil dari
analisis kebutuhan yang didapatkan
melalui observasi dan wawancara
terhadap user, akan dijadikan dasar
untuk merancang sistem yang
diusulkan.

Model pengembangan sistem
informasi yang digunakan pacia
penelitian ini adalah model
evolusioner. Pada model ini yang
dilakukan pengembang sistem adalah
mengembangkan implementasi awal
sistem atau disebut prototipe lalu
menguji sistem informasi bersama
user untuk diberikan masukan.
Kemudian dilanjutkan untuk
memperbaiki prototipe versi demi versi
sampai didapatkan versi sistem yang
memenuhi persyaratan diperoleh.'

Analisis dan perancangan yang
digunakan dengan menggunakan
pendekatan berorientasi objek (Ob7'ecf

Oriented Analysis and Design),
dengan menggunakan alat bantu
(Iools) pemodelan sistem unified
Modeling Language (UML). Setelah

zt)

melakukan pemodelan dan
perancangan sistem, selanjutnya
dikembangkan prototipe sistem usulan
dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan perangkat
lunak basis data MySQL. Langkah-
langkah yang dilakukan pada
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan

melalui studi literatur rian observasi.
Studi literatur yang ditakukan adalah
dengan melalui beberapa referensi
baik cetak maupun elektronik.
Referensi yang digunakan adalah
paper, buku teks, artikel yang
membahas tentang kebutuhan akan
sisiem manufakiur yang iepai uniuk
diterapkan pada industri kecil dan
menengah. Selain itu juga dilakukan
eksplorasi terhadap beberapa literatur
tentang aplikasi yang digunakan
sebagai alat bantu di perusahaan.

Dalam rangka melakukan
eksplorasi terhadap masalah juga
dilakukan studi literatur terhadap
sumber pustaka dan perangkat lunak.
Selain itu juga dilakukan observasi
ierhaciap beberapa perusahaan; baik
secara langsung maupun melalui
artikel di media elektronik (lnternet)
tentang penggunaan sistem informasi
manufaktur. e ,-.,

2. ldentifikasiMasalah
Setelah rnelakukan studi

pendahuluan, maka dilakukan
identifikasi masalah. Masalah yang
dildentifikasi diantaranya adalah suatu
pesanan oiterima oleh iKM Komponen
Otomotif, direncanakan untuk proses
dari suatu pesanan diterima, proses
perancangan produknya, proses
perencanaan produksinya, proses
pembelian material, dan ketersediabn
persediaan material di gudang,
pelaksanaan produksi, pengendalian

Prosidlng SPJ*Jf - Pusdiklat tndustri
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terhadap mutu produk, serta

pengiriman barang kepada peianggan

IKM Komponen Otomotif.

3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini

ditetapkan berdasarkan rumusan

masalah yang telah diidentifikasi.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan

untuk memberikan gambaran tentang

sistem yang ada saat ini (existing).

Dengan mengetahui keadaan sistem

saat ini maka''' dapat ditemukan

masalah yang ada pada sistem saat

ini dan selanjutnya dapat dijadikan

dasar untuk melakukan analisis

kebutuhan sistem. Pengumpulan data

ini melibatkan objek oenelitian. beruoa

beberapa perusahaan IKM Komponen

Otomotif.
Data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini meliputi alur proses

pesanan diterima oleh IKM Komponen

Otomotif, proses perancangan

produknya dan penyusunan struktur
produk, proses perencanaan
produksinya, proses pembelian

materialnya dan ketersediaan
persediaan material di gudang,

penjadwalan produksi, pelaksanaan

produksi, serta pengiriman barang

kepada pelanggan IKM Komponen

Otomotif, dokumen-dokumen dan alat

bantu lain yang digunakan dalam
pengelolaan bahan baku, laporan-

laporan yang dibutuhkan oleh pihak

manajemen perusahaan berkaitan

dengan sistem manufaktur.

5. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahap utama dalam perancangan

sistem ini adalah analisis kebutuhan

sistem yang nantinya akan dirancang

dan dikembangkan menjadi sistem
yang siap dipakai oleh user.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan

dan pengumpulan data, maka

Prasiding SPlRrI - Pusdiklat lndustri

selanjutnya dilakukan analisis

kebutuhan sistem. Tahap awal dari
analisis kebutuhan adalah

mendefinisikan kebutuhan pengguna

(user requirement). Selanjutnya

dilakukan pemodelan sistem yang

diusulkan, baik berupa sistem baru

maupun sistem yang merupakan
perbaikan dari sistem sebelumnya.

Analisis yang dilakukan untuk dasar
merancang sistem informasi pada
penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan berorientasi objek. Semua

komponen yang terlibat dalam sistem
dimocielkan dalam objek yang memiliki

atribut dan operasi yang menempel
pada setiap objek tersebut.

Pernodelan yang digunakan

adalah pemodelan visual, dengan
menggunakan tools pemodelan

berorientasi objek, Unified Modeling

Language (UML). Diagram-diagram
yang digunakan pada analisis
diantaranya adalah: Use case
Diagram dan Activity Diagram. Selain

berupa diagram, pada tahap anaiisis
ini juga dijelaskan deskripsi masing-
masing aktor dan use Gase yang telah

dimodelkan, yang dijelaskan berupa
use case description. Operasi-operasi
yang dilakukan oleh use case serta

batasan-batasan yang ada. pada

masing-masing use case. Untrrk

menjelaslSrr lebih , detail tentang

aktivitas yang dilakukan untuk setiap
use case, maka digambarkan diagram

aktivitas (activ ity d i ag ra m).

Pada pendekatan berorientasi

objek, komponen yang ada pada

sistem digambarkan dalam bentuk

objek. Objek dapat berupa form

aniarmuka dengan pengguna,

antarmuka dengan basis data atau

dengan sistem yang lain, tabel-tabel
basis data, juga merupakan modul
yang berisi kumpulan algoritma yang

digunakan untuk melakukan operasi-

operasi yang ada pada sistern. Untuk

mengetahui interaksi antar objek

29



dalam sistem perlu dibuat sequence
diagram. Sequepce diagram juga

berguna untuk mengetahui operasi-
operasi yang dilakukan setiap objek,
urutan operasi berdasarkan urutan
waktu, dan timbal balik atau pesan

dari suatu operasi.
Diagram kelas (c/ass diagram)

merupakan visualisasi struktur kelas
dalam sistem. Diagram kelas
menunjukkan relasi antar kelas dan
penjelasan detail objek-objek dalam
kelas pada suatu sistem.

6. Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan

deskripsi struktur sistem yang akan
diimplementasikan. Perancangan
berupa perancangan struktur objek,
-atrih, rt rla^ malharl i/fr rnaci .{-n

Uvi ryJr uGr i

prosedur) dari objek, algoritma pada

setiap method, struktur modul, struktur
basis data yang merupakan bagian
dari sistem, antarmuka dengan user,
struktur output berupa laporan atau
dokumen lain yang dihasilkan oleh
user, dan antar muka antara
komponen-komponen dalam sistem.
Perancangan sistem meliputi:
1. Perancangan kelas (c/ass) dan

intoralzci antar lzalac

Perancangan ini dilakukan dengan
mengembangkan use case
diagram dan activity diagram,
dengan mendefinisikan objek-
objek atau kelas dan interaksi
objek yang terlibat pada sistem
menggunakan c/ass diagram.
Kelas-kelas yang ada pada

struktur sistem harus dapat
melakukan fungsi-fungsi sesuai
dengan kebutuhan sistern.
lnteraksi dinamis antar objek
digambarkan dengan
r rrenggunakan seq ue nce di ag ram.

2. Perancangan basis data,
perancangan kamus data.
Perancangan basis data bertujuan
untuk merancang struktur tabel 7.

Jl)

basis data pada rnedia penyimpan

dengan terlebih dahulu
mendefinisikan entitas, relasi, dan
atribut antar entitas dan relasi.
Setelah didapatkan struktur tabel
yang optimal, dilakukan proses
pendefinisian relasi antar tabel
basis data, pendefinisian atribut
masing-masing tabel, dan tipe
data dari masing-maslng atribut.
Rancangan fisik masing-masing
tabel, atribut, dan tipe data
disusun dalam sebuah kamus
data.

Perancangan modul
Merancang struktur modul-modul
yang mengelompokkan beberapa
kelas yang memiliki fungsi hampir
sama atau berkaitan erat, menjadi
.lr!rr qohlal.r lzolnmnnlz mnrlll,yur\ I I iuuur.

Perancangan antar muka dan
output sistem
Merancang form-form yang
dibutuhkan untuk interaksi antara
user dengan sistem, beseda
operasi dan properti yang ada di
dalamnya. Selain itu pada
perancangan ini juga didefinisikan
format input serta format output
yang dibutuhkan, seperti laporan,
tamnilcn nr rlnr rf Acn rlnlzt rman lain(qr I rl,rrsr r vuryvL, vqU uvnui i iVi i igii i

yang dihasilkan oleh sistem.
Perancane.a n algoritma
Merancarg alir logika program
pada setiap operasi/method pada
kelas atau irbjek, berdasarkan
aliran proses yang digambarkan
pada activity diagram dan
sequence diagram.

Perancangan arsitektur
Merancang arsitektur sistem, yaitu

l,n-^^^^^ l,^'-^^^^^ruour rqr r NUtl rvvt tst t-nuiiipuitui i

yang terlibat pada sistem
informasi pada saat implementasi.
Rancangan arsitektur ini

digambarkan dengan
menggunakan component
diagram dan deployment diagram.
Konstruksi Prototipe

?rttsiding SPJ#Jf - ?usdiklat Jnrjr;sirj
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8.

Konstruksi prototipe ini meliputi
pembuatan struktur basis data
yaitu pembuatan tabel{abel basis

data dan relasi-relasi yang

menghubungkan antar tabel.

Kemudian dilanjutkan dengan
pembangunan antarmuka dan

layout laporan atau dokumen lain

yang diperlukan dalam sistem.

Setelah itu dilanjutkan dengan
pengkodean program komputer

untuk mengimplementasikan
rancangan prosedur operasi yang

telah dirancang.
Pengujian Prototipe

Pengujian dilakukan per unit atau
per fungsi terlebih dahulu untuk

memastikan setiap fungsi pada

sistem perangkat lunak telah
mentrnjukkan fLrngsi yang hqnsr

dengan masukan (input) tertentu

dan menghasilkan output yang

sesuai. Selanjutnya dilakukan
pengujian terintegrasi, yaitu

pengujian terhadap semua fungsi

dari sistem, setelah beberapa

fungsi diintegrasikan. Selain itu

juga dilakukan pengujian yang

penting, yaitu pengujian dengan
pengguna atau disebut pengujian

penerimaan pengguna luser
acceptance testing, UAT).

Pengujian pengguna ini yaitu

pengujian yang dilakukan untuk
menguji apakah fungsionalitas

sistem telah sesuai dengan yang

dibutuhkan oleh pengguna

dengan berbagai macam

masukan atau input data yang

diberikan oleh pengguna.

Penggunaan Sistem Perangkat
Lunak

Penggunaan sistem perangkat

lunak, diawali dengan proses

instal pada sistem komputer
perusahaan sampai siap

digunakan oleh user. Selain itu

perlu dilakukan sosialisasi cara

penggunaan. Untuk melengkapi

penggunaan perangkat lunak,
perlu disusun petunjuk
penggunaan user (user manual)
perangkat lunak.

Berikut adalah langkah-langkah yang

dilakukan pada penelitian:

Studi pendahulan
- Studi Literatur
- Obseruasi Lapangan

Perancangan Sistenr

Pen:buatan acrnz4, dia grcun

Perancangan basis dala

Perancangan kelas dan inleraksi antar kelas

dengan class diagram. d.at secluence

dfugram

Perancangan antar nuka

Perancangan algoritma:

Perancaogan arsitektur sistem

Gambar" i,-nnQ,reh-tinr,lk?h
Psnelriian

9.
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Pengumpulan data

- Observasi

- Wawancara

Data yang dikurnpulkan;

- Proses bisnis pada sistem sekarang

- Pengguna yang terlibat pada sistem

- Dokumen yang terlibat pada sistenl

Analisis Kebutuhatr Sistem

- Pendefinisian aktor;

- Pendefinisian ase case

- Pembuatan use cctse diagrutnt

- Pembuatan ase cqse de.tcriptiotl

Sudah sesuai

dengan kebutuhar

rtser?



PENGUMPULAN DATA

Proses Bisnis Minufaktur PT Bima
Sakti Manunggal

Berikut adalah deskripsi dari
proses bisnis yang berjalan pada pT.

Bima SaktiManunggal:
1. Customer melakukan pemesanan

barang yang diterima oleh Asisten
Manajer.

2. Asisten Manajer melakukan
penghitungan bahan baku yang
dibutuhkan dengan cara manual.

3. Asisten Manajer melakukan
pemesanan' pembelian bahan
baku kepada Supplier.

4. Supplier mengirim bahan baku
yang disertai invoice ke Asisten
Manager"

5. Bagian Gudang menerima bahan
baku dan melakukan pengecekan
ulang.

6. Bahan baku dikirimkan ke bagian
Produksi.

7. Bagian Produksi melakukan
proses produksi

8. Setelah barang selesai diproduksi
atau barang jadi, maka dikirimkan
ke bagian Quality Control untuk
dilakukan pengecekan sesuai
standar produk yang dihasilkan.

9. Jika produk yang dihasilkan
sesuai standar, maka akan
dikirimkan ke bagian Gudang
untuk dilakukan pengepakan
barang jadi. Jika kualitas belum
sesuai, maka barang dikirim
kembali ke bagian Produksi untuk
direpair.

10. Asisten fulanajer akan melakukan
penglriman barang jadi.

11. Asisten Manajer juga menerbitkan
faktur, surat jalan, dan invoice
untuk dikirimkan ke customer.

12. Customer menerima barang jadi
dan menandatangani faktur jalan.
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Gambar 2. Prcses Bisnis Serjalan pada PT. Birna Sakti N,lanunggal

Frosirtrireg SPJEJf - Pusriji.lat Jndus{ri 1),



Proses Bisnis Manufaktur pT
Harbott lndonesia

Berikut adalah deskripsi proses
bisnis yang berjalan pada pT. Harbott
lndonesia:

1. Customer memesan barang yang
ditangani oteh bagian pemjsiran

2. Bagian pemasaran kemudian
mencatat pesanan tersebut
Daftar pesanan tersebut 15
kemudian dikirim ke bagian
Enginering untuk dibuat
kebutuhan material bahan baku
sekaligus instruksi kerjanya
lnstruksi kerla tersebut dikirirn ke
bagian wcrkshop
Kebutuhan material tersebut
dikirim ke gudang untuk cek
ketersediaannVa dan disiapkan
Gudang akan menyiapkan
material yang dibutuhkan, dan
mengirimkannya ke bagian
Workshop.
Workshop akan mengolah
material tersebut sesuai dengan
instruksi kerja yang diberikan
Engineering.

Jika produk sudah jadi, maka ,.

Workshop memberitahukan
kepada QC untuk mengecek
kualitas produk jadi tersebut.
Bagian eC akan melakukan
pengecekan produk jadi, jika
sesuai standar kualitas, mit<a
prodtrk jadi akan dikirim ke

perseiujuan pembelian material
bahan baku
Persetujuan tersebut kemudian
dikirimkan ke bagian pemasaran
yang juga memiliki peran sebagai
bagian Pembelian untuk
dilakukan pemesanan ke supplier
Berdasarkan persetujuan
Direktur, Pemasaran memesan
material ke supplier
Supplier akan mengirimkan
material sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakati.

13"

14.

t:

i
i:
E

a",!

:"'

I
'l:

a
a

i
F

t
L!

F

Bl

F
i::
i::

,;

4.

b_

7.

a

l'

:,

;t

5:

li
I
:i

a:

q

pemasaran

customer
untuk dikirim

10 Jika ada produk jadi yang tidak
sesuai stanCar maka akan
dikembalikan lagi ke Workshop
untuk dilakukan perbaikan
sebagaimana mestinya
Jika ternyata material tidak
tersedia, maka gudang akan
melapor kepada Direktur untuk
ditindaklanjuti
Direktur kemudian menganalisis
dan kemudian membuat
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PENGOLAHAN DATA DAN
ANALISIS

Analisis Kebutuhan Sistem

a. Kebutuhan Fungsional Sistem

Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan fungsional, maka dirinci
kebutuhan fungsional Sistem
lnformasi Manufaktur IKM Komponen
Otomotif seperti pada tabel 1:

Tabei 1. Kebutuhan Fungsionai
Sistem I nfor,rnasi fu]anlia ktur I Klvl

Komporren Otomotif

i6

menghrtung

kebutuhan

bahan baku

Sistem

formasi

mampu

mengupdate

data persediaan

barang jadi

logika Requirement

Planning (MRP).lnput

penghitungan adalah

ah barang yang

ipesan, BOM, dan jumlah

persediaan bahan baku

dimiliki.

Frosirling SPriiJI - Pusrliklat lndustri
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No
Kebutuhan

Fungsional
Deskripsi

4 Sistem

informasi

mampu

membuat Bll/ of
Mateial(BOM)
produk, yaitu

susunan bahan

pembentuk

produk bese(a

kuantitasnya

Sistem informasi bisa

melakukan pembuatan

B0M, pengeditan, dan

penghapusan item atau

bahan penyusun produk.

Sistem informasi manufaktur

ini mampu melakukan

pembuatan multilevel BOM.

5 Sistem

informesi

mampu

mengelola data

persediaan

bahan baku

Sistem informasi bisa

melakukan pengupdatean

berupa penambahan dan

pengurangan bahan baku

yang disimpan pada Bagian

Gudang, sehingga bisa

tersedia data persediaan

bahan baku yang akurat.

6 Sistem informasi ini mampu

menghitung kebutuhan

bahan baku menggunakan

looika M ate ri al R e o ui re m e nl

Sistem

nformasi

nampu

rnrormasl yang

mampu

mengelola data

produk, bahan

baku, mesin,

cuslomer, dan

supplier

penyimpanan dan

pengelolaan data yaitu

meliputi kemampuan

pencarian, penambahan,

pengupdafean, dan

penghapusan data produk,

bahan baku, mesin,

customer, dan supplier

2 Sistenr

informasi

mampu

order dari

customer

Sistem informasi bisa

menyimpan data order yang

dilakukan custoner,

sehingga .,nemudahkan

pencarian order kembali dan

pemrosesan order. Selain

itu data order ini dijadikan

dasar atau input pembuatan

rencana kebutuhan bahan

baku dan rencana jadwal

prod u ksi.

3 Sistem

informasi

mampu

menghitung

waktu ancang

pembuatan

produk (iead

time)

Sistem informasi bisa

melakukan penghitungan

pembuatan produk yang

dipesan oleh customer,
^^Li-^^^ JtL^,^-r-^-Jtrilrrg9d ur rdt dptrdt I

meminimalkan kesalahan

menentukan waktu delivery
produk jadi ke customer.

Sistem

informasi

melakukan

penjadwalan

produksi jangka

pendek dan

Sistem mampu

fasilitasi pembuatan

iadwal langka pendek dan

work order. Jadwal dibuat

berdasarkan pesanan dan

informasi telah tersedianya

bahan baku untuk produk

meliputi penugasan

wo rk stati o n -wo rk st ati o n

yang dibutuhkan untuk

pembuatan suatu produk

Sistem mampu menyimpan

dan mengupdafe jumlah

persediaan barang jadi yaitu

barang yang dihasilkan oleh

proses produksi dan masuk

ke gudang bara



No
Kebutuhan

Fungsional
Deskripsi

I Sistem

informasi

mampu

menyediakan

fasilitas

pembuatan dan

penyimpanan

Purchase

Requislflon (PR

dan Purchase

Order (PO)

lSistem 
informasi mampu

menyediakan fasilitas

pembuatan dan

penyimpanan Purchase

Requisition (PR)dan

Purchase Order(P0). PR

dan PO dapat dibuat

berdasarkan trigger dari

hasil perhitungan kebutuhan

bahan baku, maupun dapat

dilakukan sewaktu-waktu

ketika ingin dilakukan

pemesanan suatu bahan

baku; PR dan PO ini akan

mendapatkan validasi

terlebih dahulu oleh

pimpinan perusahaan

sebelum diproses lebih

lanjut maupun diserahkan

ke suppiier.

'10 Sistem

informasi

mampu

mengupdate

status order

apabila order

su dah

terpenuhi, dan

membuat surat

lalan untuk

pengiriman

baranq

Sistem informasi mampu

memfasiiitasi Bagian

Penjualan untuk

mengupdate status order

menjadi c/ose, apabila order

telah terpenuhi. lnformasi

untuk memenuhi suatu

order dibuat berdasarkan

informasi telah tersedianya

produk yang dipesan pada

gudang barang jadi.

b. Kebutuhan Non Fungsional
Sistem

Berikut adalah kebutuhan non

fungsional Sistem lnformasi
Manufaktur IKM Komponen Otomotif.
1. Availability- yaitu Sistem

lnformasi Manufaktur IKM

Komponen Otomotif ini dapat
diakses 24 1am sehari dan 7 hari

seminggu.
2. Usability. yaitu Sistem lnformasi

Manufaktur IKM Komponen

Otomotif ini merupakan sistem
informasi berbasis web yang

dapat

Prasir!ing Si:JffJi

diakses deng a n

Pustlikiat i*rjustri

menggunakan Persona!
Computer (PC) yang terhubung
dengan jaringan komputer lokal
perusahaan . User sudah terbiasa
bekerja dengan menggunakan
PC dan perangkat lunak aplikasi,
termasuk aplikasi web browser
untuk mengakses halaman web.
Security: yaitu Sistem lnformasi
Manufaktur IKM Komponen
Otomotif ini memiliki fasilitas
keamanan yang baik, karena di

dalamnya terdapat fungsi-fungsi
bisnis yang penting bagi
perusahaan. Salah satunya
adalah dengan membatasi hak
akses masing-masing user.
Selain itu data pada Sistem
lnformasi Manufaktur IKM
(nmnnnan Of nmntif ini rli- A-nU,,n' '""'r"'
secara periodik yaitu 6 (enam)
bulan sekali dan ditempatkan
pada tempat penyimpanan yang

berbeda dengan komputer
server.
User friendly. yaitu Sistem
lnformasi Manufaktur IKM
Komponen Otomotif ini

merupakan sistem yang memiliki
rancangan antarmuka yang
larcf rr rkfr rr dannen tr,aiV r{an

menggunakan dasar interaksi
manusia komputer dalam
penyusunan fo.rm penginputan

data dan penyajian output sistem
informasi. Dengan rancangan
antarmuka yang terstruktur baik,
maka diharapkan memudahkan
user dan menghindari kesalahan-
kesalahan dalam menggunakan
sistem informasi.

Usulan Proses Bisnis IKM
Komponen Otomotif

Perusahaan IKM yang dijadikan
obyek penelitian adalah perusahaan

manufaktur sektor Komponen
Otcrnotif khususnya produsen

3.

4.

)7



komponen otomotif. Perusahaan
tersebut memiliki karakteristik
pemenuhan order berupa make to
order, yang berarti produksi suatu
produk didasarkan pada pesanan
(order) yang masuk ke perusahaan.
Salah satu implikasi dari karakteristik
perusahaan make to order adalah
perusahaan akan menghitung
kebutuhan material, membeli
beberapa bahan baku, dan menyusun
jadwal produksi ketika mendapat
pesanan dari customer.

Berdasarkan pengamatan pada
dua perusahaan obyek penelitian,
maka dapat digambarkan usulan
proses bisnis manufaktur, yaitu proses
serta . aliran data, informasi, dan
dokumen, yang dimulai dari
6^-,'^^A^^h 

-^^n^^^+1,^psl uoqr rqot r I I rut ruu|Jqar\u' ' iJdiciiiu, i

sampai dengan pelaksanaan proses
produksi. Usulan ini dapat digunakan
untuk semua perusahaan kategori
IKM tentunya dengan struktur produk
sejenis. Usulan proses bisnis
manufaktur tersebut digambarkan
seperti pada gambar di bawah ini:

Alur proses bisnis manufaktur
pada Gambar 4 dijelaskan sebagai
berikut:
1 . Proses dia,,vali dengan

pengiriman Purchase Order (PO)
dari customer ke perusahaan
untuk memesan produk.

2. Admin yang berperan sebagai
Bagian Penjualan menerima
order dan menginput order dari
customer.

Selanjutnya admin yang
berperan sebagai PPIC 16.
memerintahkan sistem informasi
untuk menghitung kebutuhan
material berdasarkan struktur
produk yang telah diinput
sebelumnya pada sistem.
Sistem mengeluarkan hasil
perhitungan kebutuhan material.
Sistem secara otomatis
memeriksa ketersediaan stok

material yang dibutuhkan untuk
membuat produk.

Bagian Gudang memeriksa stok
material yang diperlukan
Bagian Gudang memberikan
konfirmasi, apakah material
cukup untuk produksi barang
sesuai order
Jika material mencukupi, maka
selanjutnya Admin akan
membuat workorder untuk
Bagian Produksi.
Jika material tidak mencukupi,
maka selanjutnya Bagian
Gudang akan membuat
Purchase Reouesf (PR) untuk
memesan material yang
dibutuhkan untuk produksi sesuai
order.
D^^i-^ r.l, ,rla^^ mamirr ra+ rlDuogrqrr uuuqrtv ttt€ittuuqL I i\r

kemudian diajukan ke Direktur
untuk divalidasi.
PR yang telah divalidasi,
diteruskan ke Bagian Pembelian
untuk dibuatkan Purchase Order
(Po)
Bagian Pembelian membuat PO,
kemudian diajukan ke Direktur
untuk divalidasi.
PO yang telah divalidasi,
dikirimkan ke su pplier.

Supplier nrengirim barang seperti
yang tercantum pada PO, disertai
surat jalan.

Bagian Gudang menerima
barang dari supplier, Ialu

mengkonfirmasi admin, bahwa
material yang dibutuhkan untuk
produksi telah tersedia.
ACmin membuat workorder unluk
Bagian Produksi untuk
mempi'oduksi barang denEan
jadwal dan bahan baku tertentu.
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Proses Bisnis Usulan

Gambai-4. UsLrlan Proses Bisnis l,lanr,rfakiur iKM i(on:ponen Otomotlf
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Pemodelan Sistem

a. Use Case Diagram
Untuk merancang sistem

informasi, maka terlebih dahulu
memodelkan perilaku sistem informasi
yang akan dibuat. Diagram use case
mendeskripsikan fungsionalitas sistem

)

Vrew da prim hporan

rekapitulasi ordu

Gar,rbar 5 Diagram Use Case Usulan Srstem Informasi Manufaktur"
IKfu1 Komponen Otomotif

secai'a global dan interaksinya dengan
user yang memiliki har akses
terhadap fungsionalitas sistem yang
berbeda-beda.

Diagram use case Sistem
lnformasi Manufaktur IKM Komponen
Otomotif yang diusulkan ditunjukkan
pada gambar 5.
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b. C/ass Diagram
Berdasarkan pendefinisian fungsi-

fungsi sistem pada diagram use case,

maka dapat diidentifikasi kebutuhan

akan data dan susunannya. Oleh

karena itu selanjutnya dilakukan

pemodelan data yang disusun dalam

sebuah c/ass diagram untuk

menunjukkan hubungan antar kelas

dalam manajemen data. C/ass

diagram Sistem lnformasi Manufaktur

IKM Komponen Otomotif ditunjukkan
pada Gambar 6.

fl6n_ods_.pro,al

Gambar 6. C/ass Diagran, Sistem lnlormasi Manulaklur IKM Komponen Oiomotif
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c. Activity Diagram
Diagram aktlvitas atau actiltity

diagram menggambarkan workflow
(aliran kerja) alau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis.
Activity diagram digambarkan untuk
masing-masing use case. Berikut
beberapa activity diagram dari
beberapa use case:

Meqilih e,,b henu kel-r: iab
ostomer

kngisi dtsb

Gambar 7. Activriy Diagram

1) Activity Diagram
Customer
Activity Diagram

Customer ditunjukkan
7.

Kelola Data

Kelola Data
pada Gambar

:nsedit dab

Hennmpilbn tum ubma )

Keloia Daia Crsforner'

Prosiding SPJRJf - Firsdi*laf lndustri
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2l Activity Diagram Kelola Data

Bahan Baku
Activity Diagram Kelola Data

Bahan Baku ditunjukkan Pada
Gambar 8.

Medilih fisu kelola dab master

dab Eda daEb@ sesal ak$

Gambar B. Activity Diagram Kelola Data Bahan Baku
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3) Activity Diagram Pembuatan
dan Pengelolaan BOM

Activity Diagram Kelola

Pembuatan dan Pengelolaan BOM

ditunjukkan pada Gambar 9.

Eda rcM

Gambar 9. Activity Diagram Pembuatan dan Pengelolaan BOM
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4) Activity Diagram Perhitungan
Kebutuhan Bahan Baku
Activity Diagram Kelola

Perhitungan Bahan Baku ditunjukkan
pada Gambar 10.

Memalih daE
HP

.1,

Gambar 10. Activity Dlagram Perhitungan Kebutuhan Bahan Baku
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Rancangan Basis Data

Berikut adalah beberapa
rancangan tabel basis data

1) Nama: TabelSupplier
Deskripsi: tabel basis data yang

merupakan tabel master untuk
menyimpan data supplier.

Tabel 2. Rancangan Tabel dan Kamus
Data Tabel Supplier

No. Narna Atribut Tipe Data Ket.

1 id_supplier Varchafli) pnmary

key

2 Name Varcha420) not null

'? Gontact_person Varcha\20) not null

4 contact n0 intl'lil nnt nrrll

5 address text

b bank_account text

7 created_by Varchaf,25)

U created_date date

2l Nama: Tabel Product
Deskripsi: tabel basis data yang

merupakan tabel master untuk
menyimpan data produk.

Tabel 3. Rancangan Tabel dan Kamus
Data Tabei Product

3) Nama: TabelMaterial
Deskripsi: tabel basis data yang

merupakan tabel master untuk
menyimpan data material.

Tabel 4. Rancangan Tabel dan Kamus
Data Tabel Material

4l Nama: TabelBOM
Deskripsi: tabel basis data untuk
menyimpan data Billof Material.

Tabel 5. Rancangan Tabel dan Kamus
Data Tabel BOM

No. NamaAtribut Tipe Ket;

11 valid_from date

12 mlid_to date

13 created_by Varcha\25)

14 created_date date

No. Nama Atribut Tipe Data Ket.

1 id_material Varchar\6) primary

key

z name Varcha(2l) not null

J u0m Varcha\1}) noi null

4 Price int(1 1)

5 lead time Varcha420\ not null

b Stock int(1 1 ) not null

7 safety_stock int(1 1 )

I maximum stock int(1 1 )

u lot_size int(1 '1) not null

10 created_by Varchar(25)

11 created date Date

No. Nama Atribut Tipe Ket.

1 id_pmduct Varchafl ) pflmary

key

2 Name Varchar(25) not null

3 Uom t/archa410\ not null

4 Family Varchar(20) foreign

key

5 Price int(1 1 )

6 lead time Varchafl15) not null

7 Stock int(1 1) not nuil

8 safety_stock int(1 1 )

o maximum_stock int(1 '1)

10 status Varchar(Z))

No. Nama Atribut Tipe Data Ket.

id_bom Varcha(6) primary

key
.)

id_product Varcha(6) foreign

key

)
.) created_date Date

4 created_by Varcha\25)
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5) Nama: Tabel BOiill_Detail
Deskripsi: tab.ei basis data untuk

menyimpan detail atau material-

material penyusun BOM suatu
produk.

Tabel 6. Rancangan Tabel dan Kamus

Data Tabel BOM Defal

6) Nama: Tabel MRP

Deskripsi: tabel basis data untuk
menyimpan data untuk perhitungan

kebutuhan material (MRP).

Tabel 7. Rancangan Tabel dan Kamus

Data Tabel MRP

No Nama Atribut Tipe Data Ket.

1 id_mrp Varcha\6) pamary

key

2 id_product Varchar\41 foreign

key

date_promise Date not null

4 created_by VarcharlZ\)

( created date Date

7) Nama: Tabel MRP_Resulr_Detaii
Deskripsi: tabel basis data untuk

menyimpan data hasil perhitungan

kebutuhan material (MRP).

Prosiding EPJ{Jf - Pusdiklat lndustri

Tabel 8. Rancangan
Data Tabel MRP

Tabel dan Kamus

_Result_Detail

8) Nama: Tabel Purchase_Order
Deskripsi: tabel basis data untuk
menyimpan data Purchase Order (PO)

Tabel 9. Rancangan Tabel dan Kamus
Data Tabel Purchase Order

9) Nama: Tabel Po_Detail
Deskripsi: tabel basis data untuk
menyimpan data detail dari suatu
Purchase Order (PO), yaitu daftar

No. Nama Atribut Tipe Data Ket.

1 id_bom_detail int(1 1 )

auto increment

pnmary

key

L id bom Varchar\6) foreign

key

lercl int(1 1 ) not null

4 id material Varcha\6) foreign

key

E quantity int(1 1)

6 status enum('manufac

tured',

'purchased')

No. Nama Atribut Tioe Data Ket.

1 id_mm_detail int(1 1 )

auto increment

pnmary

key

2 id_mrp Varchar\6) foreign

key

3 id_periode Varchafll) foreign

key

4 id_material Varcha\6) foreign

key

E gr0ss_req int(1 1 )

o nett_req int(1 1 )

7 plqnned_order

release

Date

a planned_order

_approval

Date

No. Nama Atribut Tipe Data Ket.

I id_po int(1 1) pnmary

key

2 n0_po Varcha4ill
, id_pr Varchar\11) foreign

key

4 po_date date

id_supplier Varchafl6) foreign

key

b deliuery_date date

7 status enum('pending'

, 'approve')

8 ualidated_by Varchar\25)

9 ciescription text

10 created_by Varcha(25)
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matei'ial dan kuantitas material yang
dibeli dari suatu supp/ier.

Tabel '10. Rancangan Tabeldan
Kamus Data Tabel PO Detail

lmplementasi Sistem

a. Kebr-rt,lhan Perangkat I unak
dan Perangkat Keras

'1. Spesifikasi perangkat !unak yang

digunakan untuk pengembangan
sistem informasi ini adalah:
a. Sistem operasi yang

digunakan bisa berupa sistem
operasi berbayar dan free.
Sistem ini dibangun di atas
platfcrm Windows 7.

b. Software development tools
vano dinrrnakan

i. Bahasa pemrograman
yang digunakan adalah
PHP versi 5.4.31

ii. Perangkat lunak
manajemen basis data
(Database Management
System DBMS) yang

digunakan adalah MySQL
versi5.0.'1

iii. Web serverApache
Kctine datralanmanf lnnl<

tersebut terbungkus dalam
satu distribusi XAMPP.
XAMMP yang digunakan untuk
pengembangan sistem
informasi ini adalah XAMPP
1.8 2

c. Perangkat lunak editor
program yang digunakan
Netbeans IDE 8.0.1

2. Spesifikasi perangkat keras untuk
pengembangan sistem informasi
ini:

a. Komputer berbasis Windows 7
64 bir.

b. Prosesor Core i-3
c. Hard Disk 500 GB.

Setelah sistem informasi selesai
dikembangkan dan diuji, maka sistem
diinstall pada spesifikasi perangkat

lunak dan perangkat keras sebagai
berikut:

1. Spesifikasi perangkat lunak untuk
implementasi atau penggunaan

sistem informasi:
a. Server

i W^6^,,+6r F.^rt-.^o;. mini--t
t }Jq Lvt uvt uoorJ t t il t Ir r tgt

Windows 7

ii. Peraiigkat Iunak bundling
XAMPP, yang didalamnya
terdiri dari PHP, MySQL,
dan Web Server Apache

b. Client
i. Komputer berbasis minimal

Windows XP 32 bit
ii. Web Browser Mozilla

Firefox
2. Spesrfikasi perangkat keras untuk

implementasi sistem informasi
untuk
a. Server

i. Komplter dengan
prosesor Core i-5

ii. Memory RAM 4GB
iii. Harddisk 500G8

b. Client:

i. Komputer dengan
prosesor Pentium Core i-3

;; l,,l^,ff^-.,Dn I\, Or\Dil. rvtvtr rut y t\ntvt 4uu

iii. Harddisk 250G8
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No. Nama Atribut Tipe Data Ket.

1 id_po_detail int(1 1 )

auto rncrement

pnmary

l\! }

2 id_po Varchar(1 1) foreign

key

3 id*material Varchar(6) foreign

key

4 Quantity int(1 1 ) not null

5 date_promise date
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b. Tampilan Antarmuka Program

1) Antarmuka Kelola Bahan Baku

:trr.t liian -qri:t:

lSahan Eaku

[ii-lff .""o.a. p"r p.s.

Kode Behen

Search:

Lead Stok Siol{

+ TanbahAanin Bab

No Baku Name Bahan Baku Satuan Harga Pemesok Time Slok Man Makgimal

1 i,lilfi-l: Solld Stel 4B0drameter Ealang 300000 PT Sarana I 150 5 lao @
@
@

Gambar 'l 1. Antarmuka Form Keloia Data Bahan Baku-Tampilkan Bahan Baku

2l Antarmuka Tambah Bahan Baku

U i#Ebdi MJd brku

{ode Behen g3!u H;CII

l{mJ Bf,hrr &ku

8:*rn

t&rai

lffiasek ' P]'tSiA 
'sg#B

L!:d nfie

Stert

Slek rir-ilBrl

l*5!r* I r:

3 lill,l! sJllJ stcg 400 dlaneler batanS :!0000 PT saran3 i 50 5 100

12mm 6aia

f, i,lr:lill:, RngPlalMs pcs 2!0 PTStaMaju 1 0 5 100

Shouinqlto3of3enties

-@

ffiffi,-",

Gambar 12. Antarmuka Form Kelola Data Bahan Baku-Tambah Bahan Baku
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3) Antarmuka Kelola BOM

.l' Bitl ofirareriat

[i-B .".o.a. p". p"s.

No Kda Bofr Gnggel Pembuelan

1 EOIC01 A1{-11-13

shodag 1 to1 orl entdes

search:

N:ma Produd Banan &ku

corar $lid Stel4oo diareter 4.*m

+Iamb$ BOil

Action

@

Gambar 13. Antarmuka Form Kelola BOM - Tampilkan BOM

4l Antarmuka Tambah Deiail BOM

G; Tebeh A.Eil Eill Ol Et4erl,l

(dc 6d$ &ll'}.).:t!

Juslrh

T

li

@''o",reffi
Gambar 14. Antarmuka Form Kelola BOM - Tambah Detil BOM

5) Antarmuka Print Purchase Order

PTBirm Sakti

Jaian Raya Pengglilif,gan KeiurahaR F€nggilingan. Cakung JakB.ta Timor 1 3g4O

PT Smrn Baja

Ciklrug

Bffima ini kruri *rnpsik.tl lEratan bat:ng:

Bahaa Baku JrrElah T*ugga[ l{irim

JakErt+ tf,-11-1Ol{

-\funger

Gambar 15. Antarmuka Prini Pttrchase arder

Prasiding S?lRlT - Pusdiklat lndustri

lo1.l-1 1-1JSLrli.t Stdl{}6 dituieasr +:iir]u

50



PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan

terhadap objek penelitian,

pengumpulan data, serta analisis

mengenai proses bisnis dan sistem
informasi manufaktur pada lndustri

Kecil Menengah (lKM) Komponen

Otomotif, maka diambil kesimpulan

sebagai berikut:
1. Proses bisnis pada IKM Komponen

Otomotif dapat diperbaiki dengan

memberikan solusi berupa
rancangan sistem terkomputerisasi
yang dapat mengotomatisasi
beberapa pengolahan data yang
penting bagi proses yang berjalan
pada sistem manufakturnya.

2. Rancanoan sistenr infOrnraSi

manufaktur yang diusulkan
memberikan beberapa l<euntungan

dalam proses bisnis manufaktur
IKM Komponen Otomotif,
diantaranya:

a. Waktu proses pengolahan

data dan penyajian informasi
yang lebih cepat dan mudah

b. Hasil pemrosesan yang lebih

akurat
c. Kemudahan dan keamanan

penyimpanan data,

meminimasi hilangnya data
d. Kemudahan pengaksesan

data yang dibutuhkan

sewaktu-waktu
e. Memberikan kelancaran dan

transparansi aliran informasi

antar bagian
3. Memungkinkan penyajian informasi

yang lengkap, up-to-date dan
knmnrohancif hani nihek

--J.r',.*'.
manajemen, sehingga dapat

memudahkan proses pengambilan

keputusan. lmplementasi
pengembangan basis data beserta

sistem informasi manufaktur IKM

Komponen Otomotif dengan
menggunakan perangkat lunak

Prasiding SP:R.lT - Pusdiklat tndustri

manajemen basis data MySQi dan

bahasa pemrograman PHP,

merupakan solusi untuk
meningkatkan efisiensi dan

efektivitas proses bisnis
manufaktur IKM Komponen
Otomotif. Dengan demikian Sistem
lnformasi Manufaktur tersebut
diharapkan dapat memberikan

kontribusi peningkatan kinerja dan

daya saing IKM Komponen
Otomotif.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian,

maka terdapat beberapa saran yang

diajukan, yaitu:

1. Sistem Informasi Manufaktur IKM

Komponen Otomotif yang dibangun
Ciharapkan selalu Capat d!-
mantain, sesuai dengan kebutuhan
bisnis IKM Komponen Otomotif,
sehingga sistem tersebut tidak
pernah usang.

2. Sistem lnformasi Manufaktur IKM

Komponen Otomotif yang

dirancang dan dikembangkan pada
penelitian ini dapat dikembangkan
dengan mengembangkan modul-
modul lain, seperti akuntansi,
krralitac dan qehanainrra

3. Sistem lnformasi Manufaktur IKM

Komponen Otomotif yang

dikembangkan akan lebih efektif
dengan memberikan pelatihan bagi
semua bagian yang terkait, agar
sistem informasi dapat
dimanfaatkan secara optimal. Hal

ini disebabkan aliran data pada

sistem informasi ini berasal dari

beberapa bagian yang

diintegrasikan dengan sistem
informasi. Dengan demikian data

dari suatu bagian tersebut akan

menjadi input bagi pengolahan

data di bagian lain.

4. Agar Sistem lnformasi Manufaktur
IKM Komponen Otomotif yang

dibangun memberikan kontribusi

5l



positif yang maksimal, ciiperiukan
komitmen bagi semua pihak di
perusahaan untuk bersedia
menggunakan Sistem lnformasi
tersebut.
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